EATOHUAN PEML AN
O EAMD 1995 18900

EOMERNE WO G OR = DRaNDAT AT = 1905

el MUY AN PENENTLAN BATAS DETEKST ZAT FPENCAMPLUR
FADA MINYAK MILAM MENTAWAL

ChEah - P, ARRTAAL, HS Eobua Pensiiti
Pra. MAGDIREY B Anpanba
Des, YEMT CFELADL, M5 Ao ba
Dra, REFILDA, M5 Anppala
Do SAHUST THEANIM, NMSc. Peomby insk b rier

DHERAIOEHEN PENDIUDTEANR TiH ERHEIDAYAAN
LiMMAGA FERTLITIAN OHIVERSITAS ANDALAS
DIBEAYAT THENCGAN DAMA PROYTRE OPERAST DAN
PYIAWHNTAR FATILI AL GHIVERSTITAS AMDALAS
TErea ol 515k




ABSTRAEK

Dari hasil penvulingan secara laboraterium  didapatkan
kadar minyak tanaman nilam Mentawai 3.84 % dari berat kering
anginnya. Rarakteristik minvak nilam laboratorium sebagai
berikut : warna kuning: EJ:: 0,9630;: indek bias 285°C 1.5095:
_putaran optik -58,75; bilangan asam ,4228; bilangan easter
4,18684; larut dalam alkohol 50 % dengan s=semua perhandingan;
minyak lemak dan minyak kruing negatif. FEarakteristik minvak
nilam petani sebagai berikut : warna coklat kemerahan: Eﬂz:
,8546: indek biae Z25'C 1,506%; putaran optik -48,50;
bilangan asam 0,8075- bilangan ester 5,7722: 1larut dalam
alkohol 90 % dengan ssmun perbandingan: minvak lemak dan
minyak Eruing negatif. Batas deteksi zat pencampuyr alisMesran

Supar 20-50 W Larhadap minval nilam adalah dengan

perbandingan volume 1 @ 5.



PENDAHULAN

Minyvak nilam berasal dari penvulingan tanaman nilam
( Pogostemon patchouly Pellet) terutama bagian daun, Bementars
pada batang dan akar kandungannyva sedikitb. Minvak ini
merupakan  salah eate dari: beberapa minvak atairi dan
kegunaannya dalam industrl terctama sebagai bahan pembuat
kosmetika dan parfum karena kemampuannys secbagai pengikat
(fiksasi) bahan pewangi lainnva. Sampai saat ini minvak nilam
dari Indonesia tidak digunakan untuk keperluan industei dalam
negeri, melainkan untuk tujuan ekepor. Minvak nilam merupakan
salah satu dari komoditi ekspor Indonesia yang culup berarti,
terutama untuk daerah Aceh dan Pulau MNias, dikenal dengan
nama Sumatera Patchouly 011

Eepulauan Mentawai adalah salah satu daerah pensghasil
minyak nilam vang potensial di Sumatera Barat. Tumbuhan nilam
ini tersebar di ke empat Eecamatan vang ada di Hepulauan
Mentawai, tetapl vang terbanvak di Sipora. Penvulingan minvak
nilam %elah diusahakan, bBalk secara percrangan MALPLL
berkelompok. Pengelahan dan proses penvulingan minvak nilam
di HMentawai dikelola di bawah penyuluhan/ pengawasan  Eanwil
Departemen Perindustrian Sumatera Barat.

Walaupun demikian, menurut pengawas lapangan Kanwil
Departemen Perindustrian diperoleh laporan bahwa -
1. Belum ada catatan karakteristik mutu minyak nilam wvang

berasal dari Kepulauan Mentawai vyang Eempurna  sesuai



dengan kriteria mutu vang dikeluarkan Standar Industri
Indonesia, 1970 (GII).

Mata rantal perdagangan dari petanipenvuling minvak nilem
atau produsen sampai ke eksportir cukup panjang. Dalam hal
ini terjadi pemalsuan minyvak nilam ataud §Dencampurnysa
dengan =at asing tbterhadap mlinvak tersebut selama  di
perjalanan maupun oleh petani sendircl cukup hesar.
Abibatnva mubtu minyvak bisa rusak doan berkEurang vang secara

tidak lengsung dapat mengurangi volume ekspor.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian

L

HMengetahui matu minyak nilam MHMentawai, apakah telah

sesual dengan SII, 189750 -

. Hengetahui sejauh mana pencampuran zat Asing yang dapab

terdeteksi melalul uji mutu,
Mengetahul apakah Xomponen—-komponen yang dikandung minyak
nilam yvang diproses petani MentAawai esama atau  berbeda

dengan vang diperoleh secara laboratorium.

Manfast Penelitian

1.

Dengan diketahuinva karakteristik minyak nilam HMentawai
divercoleh gambaran lebih Lanjut untuk peningkatan/

penegembangan prospekova.

. Membantu peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia pada

umumnya dan rokyvat Eepulauan Mentawai khususnya.



digunakan icdium. Bila pola  kromatogramnva sama berarti

komponen PERVUEUNNYA Sama.

Penentuan Batas Deteksi Zat Pencampur

Zat pencampur vang digunakan Pada percobaan ini adalah
0li Mesran Super 20-50 W produksi Pertamina. Ee dalam 3 buah
tabung reaksi dimasukk¥an 10 ol minyaky nilam. Femudian
ditambahkan masing-masing 1.5 ; 2,0 ; 2,58 ml opli. Xocak
sampai homogen. Selanjutnva terhadap ketiga campuran di  atas

ditentukan berat Jenis. indeks bias dan putaran optis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian vang telah dilakukan didapatkan bahwa
di dalem setiap kilogram nilam vang sudah dikering anginkan
mengandung 39,84 ml minvak atau 3,84 %. HMinvak n;}am wang
diperoleh secara laboratorium ini berwarna kuning, -;Edangkan
vang diproduksi oleh petani berwarna coklat kemershan. Hal
ini barangkali disebabkan oleh peralatan distilasi vang
digunakan oleh poetani kurang terjaga kebersihannya VAang
terbuat dari bahan logam. Alat Pemanas wyang terlalu  besar
apinya, sehingga akan menvebahkan minyak atau nilam itu akan
terbakar. Hal ini tentwu akan mempengaruhl  mutu dari minyvak
itu sendirci.

Hasll penentuan uji mutu minvak nilam dapat dilihat

pada Tabel-1, dan syarat mutu menurut Standar Industri
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kecil dari 0,8799 (RJ oli}, maka batas deteksinya akan lehih

kecil dari 20 %. Ha] Yang sebaliknya juga dapat terjadi.

Tabel 3. Haeil wuji -mutu 10 ml. minyak nilam dengan =at
pencampur oli Mesran Super 20-50 W

! i SR 3 ovarat Mutu !
i{ﬁJ G gy B J [ndeke bias Putaran oplis |
|_ | i |

. 5.:5 ! ':',954.? [ l=5{}1'|?' : _Elp?b

! i | i
[ 0,9521 1,5014 - 47,75 '
| , |

L 2.5 i Q,9482 | 1, 5008 ! ~46.,00

. i I

EEZIHMPULAN DAl SATAM
Dari penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan
Bebagail berikut - L

i. Kadar minyak nilam Mentawal 3,84 % terhadap bheral kering

angin nilam,

[ ]

Minyak nilam Mentawai produksi Fetani memenuhi  Standar
Industri Indonesia, kecuali warna.
3. EKomponen kimia minvak nilam Mentawai vang diproduksi
petani berbeda dengan yang dieuling secara laboratorium.
4. Balas deteksi zat pencampur old 41 dalam minvak nilam
adalah dengan perbandingan volume 1 - 5.
Hisarankan untuk melaniubtkan penelitian kandungan logam

yang bterdapat dalam minvak nilam Hentawai,
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